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PSJ Konsisten Membantu Masyarakat

KELOMPOK masyara-

kat yang menamakan diri

Paguyuban Sedulur Jogja

(PSJ) terbentuk dari ke-

prihatinan atas maraknya

aksi kriminalitas jalanan.

Bermula dari obrolan

nongkrong bareng di ang-

kringan selatan Taman

Gabusan Bantul pada 3

Desember 2017. Hingga

kemudian secara resmi

PSJ diproklamirkan 6

Januari 2018. "Awal mula

terbentuk dari 10 perintis

yang keluarganya kebetul-

an menjadi korban krimi-

nalitas jalanan," ucap

Yudhie, salah satu pung-

gawa PSJ kepada KR,

Kamis (30/4).

Seiring waktu berjalan,

PSJ sudah masuk periode

kepemimpinan ke-4 de-

ngan Ketua Umum Ari

Andrian dan Wakil Ketua

Sonny Sinyo. Untuk

keanggotaan PSJ, terbagi

lima Koordinator Wilayah

dengan media komunikasi

WA grup masing-masing,

meliputi Korwil Utara,

Korwil Selatan, Korwil

Barat, Korwil Timur dan

Korwil Tengah. "Masing-

masing admin korwil ter-

gabung dalam satu grup

PSJ Pusat untuk menya-

makan gerak komando an-

tara pengurus pusat dan

wilayah," imbuh Yudhie.

Dengan waktu yang te-

rus bergerak dan dinami-

ka masyarakat yang di-

namis, kegiatan PSJ pun

ikut meluas. 

Dari yang awalnya ha-

nya giat relawan pengon-

disian malam (relawan

bantuan pengamanan

jalanan/siskamling

wilayah masing-masing

dengan saling pantau info

seputar Yogya melalui

jaringan WA Grup PSJ lin-

tas korwil) sinergi dengan

kepolisian, kini juga

menyasar gerakan sosial

kemanusiaan.

"Kami juga terus berger-

ak, seperti pengondisian

bantuan untuk warga ku-

rang mampu atau yang

membutuhkan bantuan

baik sembako maupun

alat kesehatan, sinergi

relawan kebencanaan, sin-

ergi relawan pengamanan

event dan lainnya," ung-

kapnya.

Meski begitu, paguyu-

ban yang bermarkas di

Jalan Wonocatur Gang

Nuri RT 16 Banguntapan

Bantul ini tetap berpegang

teguh pada ruhnya. Yakni

berbagi informasi yang se-

dang berlangsung di Yog-

yakarta dan sekitarnya.

Mereka juga komitmen

ikut serta menjaga kea-

manan lingkungan, uta-

manya di lingkungan ma-

sing-masing anggota.

"Kami juga terus tekan-

kan kepada anggota untuk

mengutamakan memban-

tu warga masyarakat yang

sedang membutuhkan

pertolongan darurat. Inti-

nya PSJ dari masyarakat

untuk masyarakat," tegas-

nya. (Feb) -o

LEWAT BUDIDAYA KAMBING KACANG

UGM Berdayakan Kelompok Wanita Tani
DEPARTEMEN Nutrisi

dan Makanan Ternak

(NMT), Fakultas Peter-

nakan (Fapet) UGM terus

memberdayakan kelompok

wanita tani di DIY melalui

pendampingan sektor pe-

ternakan. Para anggota ke-

lompok wanita tani dibekali

keterampilan seperti pem-

buatan kandang pang-

gung, pengenalan hijauan

pakan ternak, pengolahan

limbah dan perkawinan ter-

nak.

Koordinator pemberda-

yaan Prof Dr Ir Kustantinah

DEA IPU mengatakan,

meski sedang terjadi pan-

demi Covid-19, pihaknya

terus berkomunikasi de-

ngan anggota kelompok

tani dan memberikan kon-

sultasi kepada mereka

lewat ponsel. Menurutnya,

setiap daerah mempunyai

potensi dan jenis ternak

sendiri-sendiri, akan tetapi

selalu dipilih kambing atau

domba karena akan dipeli-

hara oleh ibu-ibu sehingga

tidak terlalu sulit atau berat.

Di kelompok wanita Ga-

ma Sumber Rejeki, Dusun

Wonolagi Ngleri Playen

Gunungkidul, Kustantinah

mengembangkan kambing

kacang yang merupakan

plasma nutfah. Kambing

kacang bentuk badannya

kecil dan merupakan kam-

bing asli Indonesia. Saat ini

populasi kambing kacang

terutama di Pulau Jawa su-

dah sangat sedikit dan ha-

nya dapat diperoleh atau

dipelihara masyarakat di

daerah Jawa Barat (Se-

rang). 

Melihat hal tersebut,

Kustantinah dan staf Do-

sen Departemen NMT Fa-

pet UGM bertekad meng-

embangkan Kambing Ka-

cang yang merupakan pla-

sma nutfah Indonesia ber-

basis kelompok wanita tani.

ÓKegiatan ini sedang ber-

langsung dengan harapan

apabila pengembangan ini

berhasil maka sebagai mo-

del pengembangan ternak

plasma nutfah Indonesia,Ó

katanya akhir April lalu.

Menurut Kustantinah,

anggota kelompok wanita

tani merupakan ibu-ibu

yang sudah biasa bertani

dan memelihara ternak.

Pihaknya terus mendorong

kelompok wanita tani me-

miliki akses ke hijauan se-

bagai pakan, sehingga

para anggota harus mem-

punyai lahan, dapat berupa

lahan sendiri, atau sebagai

penggarap lahan. ÓHarap-

an kita akses ke hijauan

pakan ternak tidak meru-

pakan permasalahan. De-

mikian pula ketersediaan

air, harus ada, meskipun

pada musim kemarau,Ópa-

parnya.

Dikatakan Kustantinah,

pembinaan wanita tani di

DIY ini sudah dimulai sejak

1999 sampai sekarang,

berawal di Dusun Kwaras-

an, Desa Kedung Keris,

Kecamatan Nglipar, Kabu-

paten Gunungkidul. Kegiat-

an tersebut terlaksana atas

kerja sama Departemen

Nutrisi dan Makanan Ter-

nak Fapet UGM dan Aber-

deen University, Skotlan-

dia, dengan sponsor DFID,

British Council.

Selanjutnya, Kustantinah

bersama timnya mendam-

pingi lebih banyak lagi

kelompok wanita tani, yaitu

di Dusun Gombang, Keca-

matan Ponjong, Desa Ban-

yusoca, Kecamatan Pla-

yen, dan Dusun Wonolagi

di Kecamatan Playen Ka-

bupaten Gunungkidul. 

Sedangkan di Kabupa-

ten Sleman, kegiatan pen-

dampingan kelompok Wa-

nita (Gama Turgo Lestari)

berada di Desa Turgo, Ke-

camatan Pakem, Kabupa-

ten Sleman, demikian pula

kegiatan berlangsung di

Kabupaten Kulonprogo.

"Digunakan nama Gama

karena merupakan binaan

dari para dosen di Fakultas

Peternakan Universitas

Gadjah Mada," katanya.

Saat ini, Departemen

Nutrisi dan Makanan Ter-

nak (NMT) Fapet UGM ti-

dak mendampingi lagi se-

mua kelompok wanita

tersebut secara rutin kare-

na sebagian besar telah

secara mandiri mengelola

ternak mereka. 

Kustantinah mengung-

kapkan para anggota ke-

lompok berdisiplin tinggi

dalam melaksanakan ke-

giatan sehingga membuah-

kan hasil yang memuaskan.

Kegiatan pemberdayaan

tersebut dapat membantu

para anggota meningkatkan

kesejahteraannya. Hal ini

dilihat dari peningkatan jum-

lah ternak yang dipelihara

sehingga anggota dapat

menjual ternak yang di-

hasilkan untuk kebutuhan

pokok keluarga, pengob-

atan, sekolah, dan lain-lain.

ÓIni sesuai dengan tujuan

pemeliharaan ternak di pe-

desaan. Pada umumnya,

pemeliharaan ternak digu-

nakan sebagai tabungan

yang akan mudah diuang-

kan apabila membutuhkan.

Bagi anggota yang mempu-

nyai lahan maka dapat me-

manfaatkan tanaman atau

hasil samping pertanian un-

tuk pakan ternaknya,Ó pung-

kasnya. (Dev)-o
KR-Istimewa

Kelompok wanita tani beternak kambing kacang.

KR-Istimewa

Punggawa PSJ usai menggelar acara.


